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SUMMARY

ANGGI FLORANI. Factor Affecting Production and their Relation to 

Production Achievement of Fresh Fruit Bunches (FFB) Palm Oil Plant In Garden Of 

Peninjauan Inti PTP. Mitra Ogan Karang Dapo Ogan Komering Ulu (Supervised by 

ANDY MULYANA and YULIAN JUNAIDI).

The purposes of the research were to: 1). Compare the process of cultivate 

and harvest oil palm trees in the garden of Peninjauan Inti PTP. Mitra Ogan with a 

handbook on the process of cultivate and harvest fresh fruit bunches (FFB), 2). 

Analyed the factors that influence the production of fresh fruit bunches (FFB) of oil 

palm plantations in garden of PTP. Mitra Ogan, 3). Calculate the level of efficiency 

of production factors used in garden of PTP. Mitra Ogan, 4). Analyzed the 

percentage of oil palm FFB production achievement resulting in garden of PTP Mitra 

Ogan of the projected production of oil palm FFB per hectare according to the 

suitability of land in South Sumatra province.

This research was conducted with the case study method, with 30 blocks as 

a sample. The selected study site is garden of Peninjauan Inti PTP. Mitra Ogan 

District Ogan Komering Ulu. The data was collected in March 2013.

Maintenance of research results in the oil palm plantation in garden of 

Peninjauan Inti PTP. Mitra Ogan like to weed eradication handbooks are in 

compliance with the recommended or Standard Operating Company (SOC) while 

shoot, fertilizing and harvesting are still there which is not in accordance with the 

Standard Operating Company (SOC). Results of calculation factors significantly on



positive affect thc production of oil palm plantations in garden of Peninjauan Inti

PTP. Mitra Ogan are Labor, planting the crop years 1994 and 1995, the factors

significantly on negative affect the production of oil palm plantations in garden of

Peninjauan Inti PTP. Mitra Ogan is NPK fertilizer, while the factors that do not

significantly affect the production of oil palm in garden of Peninjauan Inti PTP.

Mitra Ogan are dolomite and herbicide. Factors used in garden of Peninjauan Inti

PTP. Mitra Ogan is not efficient workforce so necessary in their use, while the use of

Dolomite, NPK Fertilizer and Herbicide inefficient that their use needs to be

reduced. The realization of oil palm FFB production in garden of Peninjauan Inti

PTP. Mitra Ogan in 2011 reached 21.59 tons/hectare/yr. The realization of oil palm 

FFB production in PTP. Mitra Ogan in 2012 reached 22.65 tons/hectare/yr.



RINGKASAN

ANGGI FLORANI. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Produksi 

Dan Hubungannya Dengan Ketercapaian Produksi Tandan Buah Segar (TBS) 

Tanaman Kelapa Sawit Di Kebun Peninjauan Inti PTP. Mitra Ogan Karang Dapo 

Ogan Komering Ulu. (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan YULIAN 

JUNAIDI)

Tujuan penelitian ini adalah : 1). Membandingkan proses pemeliharaan dan 

panen tanaman kelapa sawit yang dilakukan di kebun peninjauan inti PTP. Mitra 

Ogan dengan buku pedoman tentang proses panen Tandan Buah Segar (TBS), 2). 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Tandan Buah Segar (TBS) 

tanaman kelapa sawit di PTP. Mitra Ogan, 3). Menghitung tingkat efisiensi faktor-

faktor produksi yang digunakan di PTP. Mitra Ogan, 4). Menganalisi persentase

ketercapaian produksi TBS kelapa sawit yang dihasilkan PTP Mitra Ogan terhadap

potensi produksi TBS kelapa sawit menurut kesesuaian lahan per hektar di provinsi

sumatera selatan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode study kasus, dengan 30 blok sebagai 

sampel. Lokasi penelitian yang dipilih adalah kebun kelapa sawit Peninjauan Inti 

PTP. Mitra Ogan Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan Maret 2013.

Hasil penelitian Pemeliharaan kelapa sawit di kebun peninjauan inti PTP. 

Mitra Ogan seperti pemberantasan gulma telah sesuai dengan buku pedoman yang 

dianjurkan atau Standar Operasional Perusahaan (SOP) sedangkan penunasan,



pemupukan dan panen masih ada yang tidak sesuai dengan Standar Operasional 

Perusahaan (SOP). Perhitungan Faktor-faktor yang berpengaruh nyata secara positif 

terhadap produksi kelapa sawit di kebun peninjauan inti PTP. Mitra Ogan adalah 

Tenaga keija, tahun tanam 1994 dan tahun tanam 1995. Faktor-faktor yang 

berpengaruh nyata secara negatif terhadap produksi kelapa sawit di kebun peninjauan 

inti PTP. Mitra Ogan adalah pupuk NPK sedangkan faktor-faktor yang tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi TBS kelapa sawit di kebun peninjauan inti 

PTP. Mitra Ogan adalah dolomite dan herbisida. Faktor produksi yang digunakan di

kebun peninjauan inti PTP. Mitra Ogan adalah Tenaga keija belum efisien sehingga

perlu di tambah penggunaannya, sedangkan penggunaan Dolomite, Pupuk NPK dan

Herbisida tidak efisien sehingga perlu dikurangi penggunaannya. Realisasi produksi

TBS kelapa sawit di PTP. Mitra Ogan pada tahun 2011 mencapai 21,59 ton/ha/th. 

Realisasi produksi TBS kelapa sawit di PTP. Mitra Ogan pada tahun 2012 mencapai 

22,65 ton/ha/th.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia mempunyai struktur tanah dan curah hujan yang cocok bagi 

kelapa sawit, oleh sebab itu pemerintah membudidayakan tanaman kelapa 

sawit. Selain struktur tanah dan curah hujan yang baik, Indonesia juga memiliki 

lahan yang luas sehingga Indonesia dijadikan oleh dunia sebagai produsen kelapa 

sawit dunia. Kelapa sawit memberikan nilai tambah devisa sektor nonmigas dimana 

pada era kemajuan ini pemerintah menggalakkan ekspor nonmigas (Lubis, 2008).

Peluang pengembangan agribinis kelapa sawit cukup terbuka bagi 

Indonesia, terutama karena ketersediaan sumber daya alam/lahan, tenaga keija dan 

ahli serta iklim yang mendukung. Dengan alasan tersebut Direktorat Pengembangan 

Perkebunan Departemen Pertanian mengembangkan sebuah visi dalam 

pengembangan kelapa sawit, yakni: “Pembangunan Sistem dan Usaha Agribisnis 

Kelapa Sawit yang Berdaya Saing, Berkerakyatan, Berkelanjutan dan 

Terdesentralisasi”. Pendekatan pengembangan kelapa sawit yang ditempuh adalah 

mekanisme pasar dimana alokasi sumber daya diarahkan oleh mekanisme

tanaman

suply dan demand (Anonimus, 2009).

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki 

luas areal kelapa sawit yang cukup besar. Luas areal dan produksi tanaman kelapa 

sawit yang diusahakan di Sumatera Selatan terus mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Data Dinas Perkebunan Sumatera Selatan menunjukkan bahwa pada tahun 

2010 luas areal kelapa sawit mencapai 818.346 ha dengan produksi Crude Palm Oil

1
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(CPO) sebesar 2.160.632 ton, kemudian pada tahun 2011 luas areal pertanaman 

kelapa sawit meningkat menjadi 820.787 ha dengan produksi CPO sebesar 2.203.275 

ton (Disbun Sumsel, 2012).

Tabel 1: Luas lahan dan produksi perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan

2011201020112010
Kabupaten Produksi (Ton)Luas Lahan (Ha)

499.833
270.399
385.778
22.935

252.727
2.841

113.423
79.049

491.128
270.391
376.552
22.937

247.380
3.245

111.893
79.045

195.312
117.656
143.830

9.701
96.326

195.112
116.911
143.225

9.685
96.276

Musibanyuasin
Banyuasin
Ogan Komering Ilir (OKI) 
Ogan Ilir 
Muara Enim 
Prabumulih
Ogan Komering Ulu (OKU) 
OKU Timur 
OKU Selatan 
Lahat
Pagar Alam 
Empat Lawang 
Musi Rawas 
Lubuk Linggau

874970
40.952
32.664

40.500
32.638

4443123123
156.856156.54250.16550.104

3333280280
419.278401.366132.418 132.786

79128 77104
818.346 820.787 2.160.632 2.203.275Jumlah

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2012

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) merupakan salah satu dari 15

kabupaten/kota yang ada di provinsi Sumatera Selatan, dengan luas wilayah 361.760

hektar. Dari total luas tersebut sekitar 36,91 persennya berupa hutan belukar, 25,48

persennya diusahakan untuk perkebunan rakyat dan perkebunan besar dengan

komoditi unggulan seperti kelapa sawit, karet, kopi dan tanaman tahunan lainnya

(Badan Pusat Statistik, 2012).

Beberapa perusahaan perkebunan besar beroperasi di kabupaten Ogan 

Komering Ulu, baik di kelolah oleh swasta mumi maupun BUMN. Komoditi utama 

perusahaan perkebunan di kabupaten Ogan Komering Ulu adalah kelapa sawit dan
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karet. Data luas panen dan produksi perkebunan besar kelapa sawit di kabupaten 

Ogan Komering Ulu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Panen Dan Produksi Perkebunan Besar Kelapa Sawit Di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu
ProduksiLuas panen

Perusahaan 2011201020112010
73.798 75.799
84.294 104.702
17.600 20.622
54.140 54.140

132.999 52.639
35.350 60.630

507 1.491
3.313 4.065

4.109
5.864
1.317
4.497
6.657
5.989

4.109
5.992
1.336
4.497
6.690
5.928

1. P.T.P. Mitra Ogan (PIN I)
2. Kebun PIR (Plasma)
3. Kebun PPL (Inti)
4. Kebun Rambang Lubai (plasma)
5. P.T.P. MinangaOgan
6. KUD Minangan Ogan
7. KOPKAR Minangan Ogan
8. P.T. Gunung Meraksa Jaya
9. P.T. Gunung Meraksa Prabu menang
10. Eks PT. GMP Ronald
11. P.T. Sungai Wall Sawitindo
12. P.T. Inti Srikaton
13. P.T. Bandar Sawit Utama
14. P.T. Dian Kumala Persada

326326
385364

915915421421
1651658585

2.050 4.490
1.073 835
7.386 6.518

623623
145145

297,00
70,00

297
70

330.886 30.789 413.589 387.012Jumlah
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2012

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas tanaman kelapa

sawit, yaitu iklim, bentuk wilayah, kondisi tanah, bahan tanam, dan teknik budidaya

(Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2006). Selanjutnya Risza (2009) menambahkan

bahwa umur tanaman, jumlah populasi tanaman per hektar, sistem pengawetan tanah,

sistem penyerbukan, sistem koordinasi panen-angkut-olah, sistem pengamanan

produksi, serta sistem premi panen juga berpengaruh terhadap produktivitas kelapa

sawit.

Pertumbuhan dan produksi kelapa sawit dipengaruhi oleh banyak faktor, 

baik faktor dari luar maupun faktor dari dalam tanaman kelapa sawit itu sendiri. 

Faktor-faktor tersebut berupa faktor lingkungan, faktor genetis dan faktor teknik
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agronomis. Untuk mencapai produksi kelapa sawit yang maksimal, diharapkan ketiga 

faktor tersebut selalu ada dalam keadaan optimal. Faktor lingkungan meliputi iklim 

dan tanah, sedangkan faktor teknis agronomis menyangkut teknik pengolahan 

budidaya yang meliputi pembuatan areal perkebunan, penanaman, dan perawatan 

tanaman. Kegiatan perawatan tanaman meliputi penyulaman, penanaman tanaman 

sela, pemberantasan gulma, pemangkasan, pemupukan, kustrasi (pembuangan 

bunga), dan penyerbukan buatan. Dosis penggunaan berbagai input produksi dalam 

kegiatan perawatan tanaman oleh petani, seperti pupuk, pestisida, herbisida, dan 

curahan tenaga keija bergantung pada umur tanaman ( Fauzi et.al., 2002).

Usaha-usaha peningkatan produksi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit 

terus menerus dilakukan secara intensifikasi dan ekstensifikasi. Salah satu cara 

intensif yang dilakukan adalah pengalokasian sumber daya yang dimilikinya dalam 

proses produksi secara efisien. Konsep efisiensi penggunaan sumber daya dibedakan 

antara efisiensi teknik dan efisiensi harga. Efisiensi teknik mengambarkan kombinasi 

penggunaan berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan satu macam 

produk tertentu, sedangkan efisiensi harga mengambarkan penggunaan berbagai 

faktor produksi pada tingkat biaya tertentu (Sukimo, 1996).

Produksi TBS kelapa sawit yang dihasilkan dapat dihubungkan dengan 

potensi produksi berdasarkan kesesuian lahan per hektar. Klasifikasi lahan 

perkebunan didasarkan atas topografi, kesuburan, iklim, pH tanah, dan lain-lain. 

Menurut pusat penelitian kelapa sawit (2002), lahan kelas SI merupakan kesesuaian 

tinggi dengan produksi lebih dari 24 ton TBS/ha/th, lahan kelas S2 merupakan 

kesesuaian sedang dengan produksi antara 19-24 ton TBS/ha/th, lahan kelas S3 

merupakaan kesesuaian terbatas dengan produksi antara 13-18 ton TBS/ha/th, dan
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lahan kelas S4 merupakan lahan tidak sesuai dengan produksi kurang dan 12 ton

TBS/ha/th.

PT. Perkebunan Mitra Ogan merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang agroindustri tanaman kelapa sawit dan karet, dengan produk 

utamanya adalah Crude Palm Oil (CPO), Palm Kernel (PK) dan Karet Kering. 

Perusahaan ini merupakan perusahaan yang terbentuk atas kerjasama antar dua 

perusahaan besar yaitu PT. Rajawali Nusantara Indonesia (PT. RNI) dan PT. 

Nusantara III (PTPN 3).

Unit kebun Peninjauan Inti merupakan unit kebun yang mengelola 

perkebunan kelapa sawit yang kepemilikan lahannya adalah 100 persen milik 

perusahaan. Unit kebun ini dipimpin oleh seorang administratur. Unit kebun ini 

terbagi atas 10 afdeling dengan total kurang lebih 4.109 ha. Unit kebun ini juga 

memegang tanggungjawab atas sebuah pabrik kelapa sawit (PKS I) dengan kapasitas 

60 ton per jam. Dengan luas lahan perkebunan yang cukup besar dan produksi yang 

tinggi peneliti tertarik untuk meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

produksi dan hubungannya dengan ketercapaian produksi tandan buah segar (TBS) 

tanaman kelapa sawit di kebun peninjauan inti PTP. Mitra Ogan Karang Dapo.

B. Rumusan Masalah

Produksi TBS merupakan hasil dari aktivitas kerja di bidang pemeliharaan 

tanaman. Keberhasilan produksi TBS sangat tergantung oleh beberapa faktor, 

diantaranya faktor lingkungan, faktor tanaman dan faktor budidaya. Faktor-faktor 

tersebut meliputi faktor umur tanaman, tenaga keija, penggunaan pupuk, dan 

penggunaan herbisida serta faktor pendukung lainnya.
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Ketersediaan sarana atau faktor-faktor produksi belum berarti produktivitas 

yang diperoleh suatu perusahaan perkebunan akan tinggi pula. Peningkatan produksi 

dapat diperoleh dengan mengalokasikan input produksi secara tepat dan berimbang. 

Komoditi kelapa sawit sebagai salah satu penghasil devisa negara terbesar memiliki 

peranan yang penting sehingga akan dilakukan penelitian mengenai analisis produksi 

TBS tanaman kelapa sawit dengan melihat faktor-faktor penentu produksi yang 

mempengaruhinya sehingga diharapkan dapat dibentuk sebuah sistem perkebunan 

kelapa sawit dengan tingkat produktivitas yang tinggi.

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil produksi tandan buah segar (TBS) tanaman kelapa sawit, maka ada beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ada perbedaan pemeliharaan tanaman kelapa sawit dan panen tandan 

buah segar (TBS) menurut pedoman dengan yang dipraktekkan di Kebun 

Peninjauan Inti PTP. Mitra Ogan ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi Tandan Buah Segar (TBS) 

tanaman kelapa sawit di Kebun Peninjauan Inti PTP. Mitra Ogan?

3. Apakah perkebunan kelapa sawit di PTP. Mitra Ogan telah menggunakan 

faktor-faktor produksi secara efisien?

4. Bagaimana persentase ketercapaian produksi TBS kelapa sawit yang dihasilkan 

di kebun Peninjauan Inti PTP. Mitra Ogan terhadap potensi roduksi TBS 

kelapa sawit menurut kesesuaian lahan per hektar di Provinsi Sumatera 

Selatan?
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C. Tujuan Dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

Membandingkan pemeliharaan tanaman kelapa sawit dan panen tandan buah 

segar (TBS) yang dilakukan di Kebun Peninjauan inti PTP. Mitra Ogan dengan 

buku pedoman tentang proses pemeliharaan dan panen Tandan Buah Segar

1.

(TBS).

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Tandan Buah Segar 

(TBS) tanaman kelapa sawit di PTP. Mitra Ogan.

3. Menghitung tingkat efisiensi faktor-faktor produksi yang digunakan di PTP.

Mitra Ogan.

4. Menganalisis persentase ketercapaian produksi TBS kelapa sawit yang 

dihasilkan di Kebun Peninjauan inti PTP. Mitra Ogan terhadap potensi

produksi TBS kelapa sawit menurut kesesuaian lahan per hektar di Povinsi

Sumatera Selatan.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

kepada perusahaan, terutama bagi pimpinan perusahaan dalam menentukan langkah-

langkah kebijakan selanjutnya dalam semua bidang umumnya dan terutama dalam 

produksi tandan buah segar (TBS) sehingga perusahaan akan menjadi lebih baik di 

masa yang akan datang, dan juga hasil penelitian ini diharapkan dapat menembah 

informasi dan dapat menjadi bahan acuan dan dapat menjadi tambahan bahan 

kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.
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